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Abstrak

Perkembangan teknologi di era industri 4.0 telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan,
termasuk kemudahan dalam mengakses layanan pariwisata. Pulau Nusa Penida sebagai destinasi wisata
unggulan menghadapi kendala terkait aksesibilitas transportasi bagi wisatawan. Sebelumnya, wisatawan
harus mencari layanan rental secara manual, yang kurang efisien dan memakan waktu. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem e-Rent berbasis website menggunakan
Laravel Framework untuk mempermudah wisatawan dalam menyewa kendaraan secara online. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan,
perancangan sistem, pengkodean, pengujian, dan implementasi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait. Pengujian sistem menggunakan metode
Blackbox Testing untuk memastikan fungsionalitas sesuai spesifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem e-Rent yang dirancang dapat diakses secara online dan memberikan kemudahan kepada
wisatawan dalam mencari layanan rental transportasi di Nusa Penida. Sistem ini juga mendukung
interaksi antara pengguna dan penyedia jasa melalui fitur kritik, saran, dan keluhan. Implementasi
sistem ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman wisatawan serta mendukung keberlanjutan
pariwisata di Nusa Penida.

Kata kunci: sistem, e-rent, website, Laravel

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan di setiap aspek kehidupan manusia. Secara
khusus, pola interpersonal telah berubah. Di masa lalu, jabat tangan pribadi merupakan bagian penting
dari setiap transaksi, tetapi sekarang hal ini telah berubah secara dramatis. Ketika Anda ingin melakukan
transaksi, sentuh saja layar ponsel Anda. Ini adalah tanda datangnya Revolusi Industri Keempat, atau
Industri 4.0. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga berkontribusi terhadap pengembangan
pariwisata. Sebab, saat ini sangat mudah untuk menjelajahi tempat wisata khususnya di Nusa Penida.
Nusa Penida berpotensi menjadi tujuan wisata. Kabupaten Nusa Penida merupakan salah satu kabupaten
di Kabupaten Klungkung dan luas wilayahnya 202,84 km2. Kabupaten Nusa Penida merupakan salah satu
wilayah di Bali yang memiliki keunikan baik dari segi bentuk sumber daya alam (biotik dan abiotik)
maupun keberadaan budaya yang mapan. Karena alasan ini, menjelajahi area sekitar Nusa Penida sangat
menarik bagi orang-orang dari semua lapisan masyarakat. Untuk mengembangkan Nusa Penida sebagai
tujuan wisata berkelanjutan, meningkatkan jumlah wisatawan, lama tinggal dan menghasilkan pendapatan
bagi daerah setempat, sambil melestarikan warisan alam dan budaya wilayah Nusa Penida. Pada
penelitian “Sistem e-Rent Berbasis Website Menggunakan Laravel Framework (Studi Kasus : Nusa
Penida) belum pernah dibuat. Pada penelitian ini menjelasakan tentang sistem yang akan mempermudah
pengunjung yang akan ke Nusa Penida untuk berwisata ataupun yang ingin bertirta yatra dalam masalah
transportasi. Sistem ini akan membantu para pengunjung yang ingin menyewa motor ataupun mobil
dengan mudah,cepat dan efisien. Dimana nantinya Sistem ini akan berbentuk website yang menggunakan
laravel framework. Sebelum ada perkembangan Teknologi seperti ini, para pengunjung yang datang ke
Nusa Penida kesulitan dalam mencari transportasi untuk disewa. Dikarenakan teknologi belum
berkembang seperti sekarang, dimana para pengunjung masih menggunakan cara-cara tradisional seperti
mencari informasi tentang jasa Rental mobil atau motor secara manual melalui informasi orang-orang
disekitar. Akan tetapi diera sekarang teknologi yang berkembang begitu cepat dapat mempermudahkan
para pengunjung yang ingin datang ke Nusa Penida dalam mencari alat Transportasi atau yang ingin
menyewa jasa Transportasi untuk berwisata ataupun bertirta yatra. Dalam hal ini Nusa Penida merupakan
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pulau yang berada di Kabupaten Klungkung, merupakan pulau yang kecil dengan spot-spot wisata yang
banyak dan juga beberapa Pura Sad Khayangan, dimana tempat-tempat tersebut cocok untuk berwisata
dan bertirta yatra. Salah satu contoh tempat wisata yaitu Pantai Kelingking. Dalam studi kasus ini penulis
sebagai peneliti ingin membuat sebuah website dimana didalam website ini terdapat sistem e-Rental atau
Rental Online. Sebuah website yang ditunjukan kepada pengunjung yang akan ke Nusa Penida bisa
menggunakan website ini untuk menemukan Rental atau jasa penyewaan transportasi secara online di
daerah Nusa Penida. Website ini akan memberikan informasi tentang rental, dan juga keluhan, kritik, dan
saran pengguna terhadap website tersebut.

2.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada Sistem E-Rent Berbasis Website Menggunakan Laravel
Framework (Studi Kasus : Nusa Penida) adalah metode Waterfall. Metodologi waterfall ini sering disebut
sebagai siklus hidup klasik dan mewakili pendekatan sistematis dan berurutan terhadap pengembangan
perangkat lunak. Metode Waterfall terdiri dari lima fase: analisis persyaratan sistem (Analysis), desain
(Design), pengkodean (Coding), pengujian sistem (Testing), dan implementasi serta pemeliharaan sistem
yang dirancang.. Berikut merupakan gambar metode waterfall, yaitu:

Analisa Kebutuhan

A
A4

Desain Sistem

A

4

Penulisan Kode Program

A
v

Program Pengujian

A

\ 4
Penerapan dan
Pemeliharaan

Gambar 1 Waterfall Method

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpul data merupakan langkah utama dan sangat penting dilakukan dalam proses
pengembangan sistem sebagai penunjang dalam pembuatan sistem yang akan dirancang. Berikut teknik
pengumpul data yang digunakan dalam proses pengumpulan data, yaitu :
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung terhadap objek atau tempat yang menjadi fokus penelitian, dalam hal ini kawasan pelabuhan
Nusa Penida. Teknologi ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi akurat dan terperinci tentang
aktivitas yang sedang berlangsung dan interaksi yang terjadi di lingkungan pelabuhan dengan mengamati
langsung kondisi sebenarnya di lokasi. Observasi memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
berbagai aspek yang tidak dapat dilihat melalui data yang diperoleh dengan cara lain, memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang sedang diteliti.
2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara untuk memperoleh informasi atau data dengan cara bertatap muka
dengan orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan yang berkaitan dengan subjek penelitian serta
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Dalam kasus ini penulis mewawancarai seorang
manajer bernama Wayan Sudiana, SE dari UPT Pelayanan Transportasi Nusa Penida.
3. Jenis Data Primer

Data primer mengacu pada data yang diperoleh langsung dari pihak yang menjadi objek dalam
pengembangan sistem ini yaitu personel UPT Pelayanan Transportasi Nusa Penida.
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2.2. Analisis Kebutuhan Sistem

2.2.1. Kebutuhan Fungsional

1) Penyewa

a. Registrasi dan Login: Penyewa dapat melakukan registrasi akun dengan memasukkan
informasi pribadi dan login menggunakan username serta password untuk mengakses
sistem.

b. Melihat Daftar Kendaraan: Penyewa dapat melihat daftar kendaraan yang tersedia,
termasuk informasi tentang jenis kendaraan, harga sewa, dan ketersediaannya.

c. Melakukan Pemesanan: Penyewa dapat memilih kendaraan yang ingin disewa, mengisi
tanggal sewa dan tanggal pengembalian, serta memasukkan informasi pembayaran.

d. Melakukan Pembayaran: Penyewa dapat melakukan pembayaran untuk transaksi yang telah
dilakukan, baik melalui metode pembayaran online atau pembayaran langsung.

e. Memberikan Ulasan: Setelah melakukan penyewaan, penyewa dapat memberikan ulasan
terkait pengalaman mereka dengan kendaraan dan layanan penyedia rental.
2) Penyedia Rental
a. Mengelola Daftar Kendaraan: Penyedia rental dapat menambahkan, mengubah, atau
menghapus kendaraan yang tersedia dalam sistem serta memperbarui informasi terkait
kendaraan.

b. Memperbarui Status Kendaraan: Penyedia rental dapat memperbarui status kendaraan,
seperti apakah kendaraan tersedia untuk disewa atau sedang dalam pemeliharaan.

c. Melihat Ulasan Pelanggan: Penyedia rental dapat melihat ulasan yang diberikan oleh
penyewa terkait kendaraan dan layanan yang mereka terima.

3) Admin
a. Mengelola Akun User: Admin memiliki kemampuan untuk mengelola akun pengguna,

termasuk menambah, mengubah, atau menghapus akun penyewa dan penyedia rental.
b. Mengawasi Penyedia Rental: Admin dapat memantau aktivitas penyedia rental, termasuk
mengevaluasi transaksi dan status kendaraan yang tersedia.
¢. Memantau Transaksi: Admin dapat melihat semua transaksi yang berlangsung di sistem,
termasuk status pemesanan, pembayaran, dan ulasan yang diberikan oleh penyewa.
2.2.2.  Kebutuhan Non-Fungsional

1) Keamanan: Sistem dilengkapi dengan fitur autentikasi yang aman untuk melindungi data
pengguna dan transaksi. Selain itu, sistem harus mengenkripsi data sensitif, seperti informasi
pembayaran dan data pribadi pengguna.

2) Performa: Sistem mampu menangani banyak permintaan pengguna secara bersamaan tanpa
penurunan performa, memastikan bahwa proses pemesanan dan pembayaran berjalan dengan
cepat dan lancar.

3) Skalabilitas: Sistem dirancang untuk dapat dengan mudah diupgrade atau ditingkatkan
kapasitasnya seiring dengan berkembangnya jumlah pengguna dan transaksi.

4) Antarmuka Pengguna (Ul): Sistem menyediakan antarmuka pengguna yang mudah digunakan
dan intuitif, memungkinkan penyewa, penyedia rental, dan admin untuk berinteraksi dengan
sistem tanpa kesulitan.

5) Backup dan Pemulihan: Sistem memiliki fitur backup otomatis untuk menjaga data dari
kerusakan atau kehilangan, serta dapat melakukan pemulihan data jika terjadi kegagalan sistem.

2.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah suatu proses yang digunakan untuk menerjemahkan syarat dari
kebutuhan sistem dalam melakukan perancangan perangkat lunak untuk memberikan gambaran
bagaimana cara kerja sistem yang akan dirancang. Pada perancangan sistem ini yang digunakan yaitu
Usecase Diagram, ERD, struktur tabel, desain interface.

2.3.1  Use Case Diagram

Aktor dalam sistem ini terdiri dari Penyewa, Penyedia Rental, dan Admin. User dapat melakukan
berbagai aktivitas seperti registrasi, login, melihat daftar kendaraan, melakukan pemesanan, melakukan
pembayaran, dan memberikan ulasan. Penyedia Rental bertanggung jawab dalam mengelola daftar
kendaraan, memperbarui status kendaraan, serta melihat ulasan yang diberikan oleh pelanggan. Admin
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memiliki peran dalam mengelola akun user, mengawasi penyedia rental, serta memantau transaksi yang
berlangsung di dalam sistem.

Regisirasi & Login

Melihat daftar kendaraan
\@

Melakukan pembayaran

Penyewa

Memberikan ulasan

Mengelola daftar kendaraan
% Memperbarui status kendaraan

Penyedia Rental

Melihat ulasan pelanggan

Mengelola akun user ?i
Mengelola penyedia rental
Admin

Mengawasi fransaksi

Gambar 2. Use Case Diagram

232 ERD

Entitas utama dalam sistem ini meliputi User, Penyedia Rental, Kendaraan, Transaksi, Ulasan, dan
Admin. User atau pelanggan dapat melakukan penyewaan kendaraan yang tersedia di sistem, sedangkan
Penyedia Rental bertanggung jawab menyediakan kendaraan yang dapat disewa. Kendaraan menjadi
objek utama dalam transaksi penyewaan, yang statusnya dapat berubah sesuai dengan proses penyewaan.
Transaksi mencatat setiap pemesanan kendaraan yang dilakukan oleh pelanggan, mencakup informasi
seperti tanggal sewa, tanggal kembali, dan total harga. Selain itu, pelanggan juga dapat memberikan
Ulasan sebagai bentuk feedback terhadap penyedia rental, yang nantinya dapat menjadi referensi bagi
pelanggan lainnya. Sementara itu, Admin memiliki peran dalam mengelola akun user dan penyedia rental
serta memantau jalannya transaksi dalam sistem.
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Gambar 3. ERD

2.4. Implementasi Sistem

Halaman transaksi penyewaan ini dibangun untuk mempermudah pengelolaan transaksi penyewaan
kendaraan. Pengguna dapat menambah transaksi baru dengan menginputkan nama pelanggan dan
kendaraan yang tersedia, serta mengisi detail seperti tanggal sewa, tanggal kembali, total harga, dan status
transaksi akan diperbaharui jika penyewa telah melakukan pelanggan serta masa sewa telah berakhir.
Data transaksi yang berhasil ditambahkan akan langsung tersimpan ke dalam database dan dapat dilihat
dalam tabel daftar transaksi yang terurut berdasarkan ID transaksi.

Menu

Tambah Transaksi Penyewaan

Nama Pelanggan:
Pilh Pelanggan
Kendaraan:
Pilih Kendaraan
Tanggal Sewa:
ad/mm/yyyy
Tanggal Kembali:

ad/om/yyyy

Daftar Transaksi Penyewaan

1 Budi Santoso motor - Honda Vario 2025-01-29 20250131 Rp300.000,00

Gambar 4. Halaman Pemesanan Penyewaan

2.5. Pengujian Sistem

Blackbox testing merupakan salah satu metode untuk menguji perangkat lunak yang telah dibangun,
baik pengujian pada unit-unit kecil maupun hasil yang telah terintegrasi untuk menguji fungsional
perangkat lunak. Pengujian perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan

kode program.
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3. Kesimpulan
Berikut ini adalah simpulan berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab penelitian

ini, yaitu:

1) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall, yang meliputi tahap analisis
kebutuhan, perancangan sistem, pengkodean, pengujian, dan implementasi.

2) Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait.

3) Berdasarkan pengujian dengan metode Blackbox Testing untuk memastikan fungsionalitas sesuai
spesifikasi menunjukkan bahwa sistem e-Rent yang dirancang dapat diakses secara online dan
memberikan kemudahan kepada wisatawan dalam mencari layanan rental transportasi di Nusa
Penida.

4) Sistem ini juga mendukung interaksi antara pengguna dan penyedia jasa melalui fitur kritik, saran,
dan keluhan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman wisatawan serta
mendukung keberlanjutan pariwisata di Nusa Penida.
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